
"Tiada hari yang amal saleh padanya lebih dicintai
oleh Allah daripada hari-hari ini", yaitu sepuluh hari
pertama Zulhijah.* Para sahabat bertanya, "Wahai

Rasulullah, termasuk jihad fi sabilillah?" Beliau
menjawab, "Termasuk jihad fi sabilillah, kecuali
seorang laki-laki yang keluar dengan diri dan

hartanya lalu tidak ada yang dibawa kembali sedikit
pun."

Ibnu 'Abbās -raḍiyallāhu 'anhumā- meriwayatkan, Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, "Tiada hari
yang amal saleh padanya lebih dicintai oleh Allah daripada hari-hari ini", yaitu sepuluh

hari pertama Zulhijah. Para sahabat bertanya, "Wahai Rasulullah, termasuk jihad fi
sabilillah?" Beliau menjawab, "Termasuk jihad fi sabilillah, kecuali seorang laki-laki yang

keluar dengan diri dan hartanya lalu tidak ada yang dibawa kembali sedikit pun."
[Sahih] [HR. Bukhari dan Abu Daud. Lafaz ini milik Abu Daud]

Nabi صلى الله عليه وسلم menerangkan bahwa amal saleh di sepuluh hari pertama bulan Zulhijah lebih utama
dari  semua hari  sepanjang tahun.  Para sahabat  -raḍiyallāhu 'anhum- bertanya pada Nabi صلى الله عليه وسلم 
tentang jihad di selain sepuluh hari ini: Apakah ia lebih afdal atau amal saleh di hari-hari ini?
Pertanyaan mereka itu dipicu oleh apa yang telah mereka ketahui bahwa jihad adalah amal
saleh yang paling afdal. Maka beliau صلى الله عليه وسلم menjawab bahwa amal saleh di hari-hari itu lebih afdal
dari jihad di hari-hari lainnya, kecuali seorang laki-laki yang keluar berjihad mempertaruhkan
nyawa dan hartanya di jalan Allah lalu hartanya habis dan nyawanya melayang di jalan Allah.
Jihad seperti inilah yang mengalahkan amal saleh di hari-hari utama itu.
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